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Abstract 

This study aimed to enhance the physical properties of meranti wood (Shorea spp.) through the yakisugi 

finishing technique, a traditional surface-charring method. This technique is believed to improve wood moisture 

resistance and dimensional stability. The research was conducted at the Forest Product Technology 

Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Mataram, using six treatment types: untreated wood, wood 

coated with transparent finish, charred wood, charred and coated wood, charred and brushed wood, and 

charred-brushed-coated wood. The primary parameter tested was water absorption, used as an indicator of 

dimensional stability. The results showed that the combination of charring, brushing, and coating significantly 

reduced water absorption, indicating a notable improvement in physical durability. In contrast, untreated wood 

exhibited the highest water uptake. In addition to enhancing physical performance, the yakisugi technique 

provided a unique and attractive aesthetic surface effect. The study concludes that the yakisugi finishing 

method, particularly when combined with brushing and transparent coating, is an effective and environmentally 

friendly approach for improving the quality of meranti wood and has practical applicability in the tropical 

wood processing industry. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sifat fisis kayu meranti (Shorea spp.) melalui teknik finishing 

yakisugi yang merupakan metode pembakaran permukaan kayu secara tradisional. Teknik ini dipercaya mampu 

meningkatkan ketahanan terhadap kelembaban serta memperbaiki stabilitas dimensi kayu. Penelitian 

dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Hasil Hutan Fakultas Pertanian Universitas Mataram dengan 

menggunakan enam jenis perlakuan, yaitu kayu tanpa perlakuan, kayu dengan pelapisan cat transparan, kayu 

dibakar, kayu dibakar dan dilapisi cat, kayu dibakar dan disikat, serta kayu dibakar, disikat dan dilapisi cat. 

Parameter utama yang diuji adalah penyerapan air sebagai indikator stabilitas dimensi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi pembakaran, penyikatan, dan pelapisan cat transparan menghasilkan 

daya serap air terendah dibanding perlakuan lainnya, yang menunjukkan peningkatan signifikan terhadap 

stabilitas dimensi dan ketahanan terhadap kelembaban. Sebaliknya, kayu tanpa perlakuan menunjukkan 

penyerapan air tertinggi. Selain memperbaiki performa fisis, teknik ini juga memberikan efek estetis yang 

menarik pada permukaan kayu. Penelitian ini menyimpulkan bahwa teknik finishing yakisugi, khususnya dalam 

kombinasi dengan penyikatan dan pelapisan, merupakan metode yang efektif dan ramah lingkungan untuk 

meningkatkan kualitas kayu meranti, dan dapat diterapkan secara praktis pada industri pengolahan kayu tropis. 
 
Kata kunci: finishing kayu, kayu meranti, ketahanan kelembaban, stabilitas dimensi, yakisugi 



I. PENDAHULUAN  

 

Kayu merupakan salah satu bahan baku utama 

dalam industri konstruksi, mebel, dan dekorasi interior 

yang memiliki nilai ekonomis tinggi serta karakteristik 

estetik yang khas. Di Indonesia, kayu meranti (Shorea 

spp.) termasuk jenis kayu tropis yang mudah ditemukan 

dan banyak digunakan karena sifatnya yang mudah 

dikerjakan, ringan, dan relatif terjangkau. Namun 

demikian, di balik keunggulannya, kayu meranti 

memiliki kelemahan dalam hal stabilitas dimensi dan 

ketahanan terhadap kelembaban, yang menjadikannya 

rentan terhadap perubahan bentuk, pembusukan, serta 

serangan organisme perusak seperti jamur dan rayap. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, teknik 

finishing kayu menjadi aspek krusial dalam 

meningkatkan kualitas dan umur pakai produk kayu. 

Salah satu teknik yang menarik perhatian dalam 

beberapa tahun terakhir adalah yakisugi atau shou sugi 

ban, yaitu metode tradisional asal Jepang yang 

melibatkan pembakaran permukaan kayu untuk 

menciptakan lapisan arang pelindung. Studi-studi 

sebelumnya telah mengkaji efektivitas teknik ini 

terhadap kayu-kayu dari daerah beriklim sedang seperti 

pinus dan cedar. Penelitian oleh Buksans dan Laiveniece 

(2020) serta Kymalainen et al. (2017) mengungkap 

bahwa teknik yakisugi mampu meningkatkan ketahanan 

terhadap air, memperkuat permukaan, serta menambah 

nilai estetika kayu melalui motif alami yang terbentuk 

akibat proses karbonisasi. 

Meskipun demikian, penerapan teknik yakisugi 

pada kayu tropis jenis hardwood seperti meranti masih 

tergolong minim dalam penelitian terdahulu. Hal ini 

menjadi celah penting yang menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian (research gap), mengingat 

karakteristik struktur kayu tropis berbeda dari kayu 

beriklim sedang, baik dari segi porositas, kadar air, 

maupun komposisi serat. Penelitian ini hadir untuk 

menjawab pertanyaan sejauh mana teknik yakisugi dapat 

diterapkan secara efektif pada kayu meranti dan 

bagaimana dampaknya terhadap sifat fisis seperti 

stabilitas dimensi dan ketahanan terhadap kelembaban. 

Dengan mengkombinasikan teknik pembakaran 

yakisugi dengan perlakuan konvensional seperti 

pelapisan cat transparan dan penyikatan permukaan, 

studi ini berupaya menyajikan pendekatan baru yang 

berpotensi menghasilkan finishing yang lebih tahan 

lama, estetis, dan ramah lingkungan. 

Kontribusi utama dari penelitian ini terletak pada 

penyajian teknik modifikasi permukaan kayu tropis 

menggunakan pendekatan tradisional yang dimodifikasi 

secara kontemporer. Hasilnya diharapkan tidak hanya 

memberikan wawasan ilmiah baru dalam bidang 

teknologi hasil hutan, tetapi juga memberikan solusi 

praktis yang dapat diterapkan oleh pelaku industri 

pengolahan kayu di Indonesia. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting untuk dilakukan guna 

mengeksplorasi potensi lokal sekaligus mengadopsi 

teknologi ramah lingkungan dalam peningkatan kualitas 

produk kayu nasional. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis perubahan sifat fisis kayu meranti setelah 

diberi perlakuan finishing menggunakan teknik yakisugi 

dan kombinasinya dengan pelapisan serta penyikatan. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perlakuan terbaik yang mampu memberikan ketahanan 

terhadap kelembaban dan meningkatkan stabilitas 

dimensi kayu meranti secara optimal. 

 

 



II. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode eksperimen laboratorium, yaitu suatu 

metode yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap perubahan sifat fisis kayu 

meranti (Shorea spp.), khususnya dalam hal stabilitas 

dimensi yang diukur melalui daya serap air. Penelitian 

ini bertujuan memberikan gambaran mengenai 

efektivitas teknik finishing yakisugi dan kombinasinya 

dalam meningkatkan ketahanan fisik kayu meranti 

terhadap kelembaban lingkungan. 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah sampel kayu 

meranti yang diberikan enam macam perlakuan 

permukaan, yaitu: kayu tanpa perlakuan, kayu dengan 

pelapisan cat transparan, kayu dibakar (yakisugi), kayu 

dibakar lalu dilapisi cat, kayu dibakar lalu disikat, dan 

kayu dibakar-disikat-lalu-dicat. Masing-masing 

perlakuan diberikan pada ukuran sampel standar 2 cm × 

2 cm × 3 cm. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi 

Hasil Hutan Fakultas Pertanian Universitas Mataram 

selama bulan Juni hingga Juli 2025. Penentuan lokasi 

dilakukan secara purposive (purposive sampling) 

dengan pertimbangan bahwa laboratorium tersebut 

memiliki peralatan yang memadai untuk perlakuan 

pembakaran kayu serta pengujian sifat fisisnya. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif, yang diperoleh melalui pengukuran 

berat kayu sebelum dan sesudah perendaman. 

Pengambilan data dilakukan dengan merendam sampel 

kayu pada interval waktu 2, 6, 12, dan 24 jam. Setiap 

interval pengukuran digunakan untuk menentukan 

tingkat penyerapan air dengan rumus: 

Persentase penyerapan air dihitung berdasarkan 

persamaan (1). 

 

WU= 

(M2 – M1)  

X 100 

(1) 

 
      M1 

 

 

Di mana, WU merupakan persentase 

penyerapan air. M1 adalah berat awal dan M2 sebagai 

berat setelah perendaman. 

 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data 

primer yang diperoleh langsung dari hasil pengujian di 

laboratorium, serta data sekunder yang digunakan untuk 

mendukung analisis dan pembahasan, seperti literatur 

ilmiah dan hasil penelitian terdahulu terkait teknik 

yakisugi. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

untuk membandingkan efektivitas setiap perlakuan 

terhadap kestabilan dimensi kayu meranti. 

   

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Analisis Kondisi Visual  

   Hasil dari analisis terhadap kondisi visual 

permukaan kayu meranti setelah diberi perlakuan 

dengan teknik yakisugi dan kombinasinya dengan 

pelapisan cat serta penyikatan. Analisis visual yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan 

tampilan estetika, warna, tekstur, serta indikasi fisik 

dari perlakuan termal yang dilakukan terhadap 

sampel kayu. 

 

Gambar 1. Hasil proses Yakisugi 

 



 

Berikut adalah analisis visual dari masing-masing 

sampel kayu dari kiri ke kanan: 

Pengamatan kondisi visual dilakukan 

untuk mengevaluasi perubahan tampilan 

permukaan kayu meranti setelah mendapatkan 

perlakuan finishing yakisugi dan kombinasinya. 

Setiap perlakuan menghasilkan ciri khas visual 

yang berbeda, mencerminkan transformasi fisik 

yang terjadi akibat proses pembakaran, pelapisan, 

maupun penyikatan. 

Pada sampel kayu kontrol tanpa 

perlakuan, tampak warna alami kayu yang cerah 

dan polos tanpa lapisan atau efek pembakaran. 

Permukaan kayu halus, bersih, dan menampilkan 

karakteristik tekstur asli tanpa gangguan visual 

tambahan. Sementara itu, kayu kontrol yang 

diberi lapisan cat transparan menunjukkan sedikit 

perubahan pada penampilannya. Warna kayu 

masih menyerupai warna asli, namun tampak 

lebih mengilap dan sedikit lebih pekat akibat 

adanya lapisan pelindung. Tekstur permukaan 

tetap utuh tanpa retakan atau perubahan struktural 

karena tidak melalui proses pembakaran. 

Berbeda dengan itu, kayu yang 

mengalami perlakuan pembakaran (Ch) 

memperlihatkan perubahan visual yang paling 

mencolok. Permukaan kayu menjadi hitam merata 

dengan sedikit kilap alami hasil karbonisasi. 

Terlihat pola retakan halus yang khas dari proses 

pembakaran, dan permukaan terasa lebih kasar 

karena tidak ada pelapisan tambahan yang 

melindunginya. Ketika kayu yang telah dibakar 

dilapisi dengan cat transparan (Ch+Co), warna 

permukaan menjadi lebih gelap dan tampak lebih 

mengilap dibandingkan dengan Ch. Pola retakan 

masih terlihat jelas, namun permukaannya tampak 

lebih halus karena keberadaan lapisan pelindung. 

Sampel kayu yang dibakar dan kemudian 

dibersihkan menggunakan sikat kawat (Ch+B) 

menunjukkan tampilan yang berbeda. Warna 

permukaan menjadi lebih terang dibandingkan 

dengan Ch dan Ch+Co, menandakan bahwa 

sebagian lapisan arang telah diangkat. Tekstur asli 

kayu mulai tampak kembali, meskipun pola 

retakan masih ada namun tidak terlalu menonjol. 

Efek visual menunjukkan permukaan yang lebih 

bersih namun tetap memiliki karakter terbakar. 

Terakhir, kayu yang mengalami 

pembakaran, penyikatan, dan pelapisan cat 

transparan (Ch+B+Co) menampilkan tampilan 

paling stabil dan menarik secara estetis. Warna 

permukaan menyerupai kayu terbakar, namun 

tampak lebih halus dan mengilap karena adanya 

lapisan pelindung. Sisa arang yang rapuh telah 

dihilangkan melalui penyikatan, sementara pola 

retakan masih tampak lembut dan menyatu 

dengan tekstur alami kayu. 

Secara keseluruhan, proses karbonisasi 

akibat pembakaran menciptakan lapisan luar yang 

lebih keras dan berfungsi sebagai pelindung alami 

terhadap gesekan (Fahrussiam et al., 2023). 

Namun, lapisan arang ini bersifat rapuh dan 

mudah terlepas apabila tidak diperkuat. Oleh 

karena itu, pelapisan cat transparan (coating) 

diterapkan untuk mengikat partikel arang dan 

membentuk lapisan kedap air yang meningkatkan 

ketahanan terhadap abrasi dan kelembaban 

(Kymalainen et al., 2017). Selain itu, penyikatan 

menggunakan kawat membantu memperlihatkan 

tekstur asli kayu yang terbakar dan menciptakan 

permukaan yang lebih siap menerima pelapisan.  



Kombinasi perlakuan pembakaran, 

penyikatan, dan pelapisan menghasilkan 

permukaan kayu yang tidak hanya memiliki nilai 

estetika yang tinggi, tetapi juga meningkatkan 

daya tahan terhadap faktor pelapukan lingkungan, 

sehingga teknik ini memiliki potensi besar untuk 

diterapkan dalam industri pengolahan kayu secara 

fungsional dan dekoratif (Buksans & Laiveniece, 

2020). 

Melalui proses karbonisasi, lapisan luar 

kayu menjadi lebih keras akibat pembentukan 

lapisan arang tipis yang relatif lebih tahan 

terhadap gesekan. Arang yang terbentuk berperan 

sebagai lapisan pelindung alami, mengurangi 

keausan permukaan saat terjadi kontak dengan 

benda lain. Namun demikian, lapisan arang 

mentah bersifat rapuh dan mudah terlepas jika 

tidak diperkuat. 

Untuk mengatasi kelemahan tersebut, 

perlakuan lanjutan berupa pelapisan cat 

transparan (coating) diterapkan pada permukaan 

kayu setelah pembakaran. Pemberian cat ini 

berfungsi memperkuat struktur permukaan 

dengan mengikat partikel arang agar tidak mudah 

terlepas. Selain itu, coating membentuk lapisan 

pelindung tambahan yang kedap air dan 

meningkatkan kekuatan terhadap abrasi secara 

signifikan. Permukaan menjadi lebih tahan lama 

dan tidak mudah rusak oleh goresan atau gesekan. 

Pembersihan permukaan hasil 

pembakaran menggunakan sikat kawat (brushing) 

sebelum pelapisan cat juga terbukti efektif. 

Teknik ini menghilangkan sisa arang longgar, 

memperlihatkan tekstur alami kayu yang hangus, 

dan menciptakan permukaan yang lebih siap 

menerima lapisan pelindung. Kombinasi antara 

pembakaran, penyikatan, dan pelapisan cat 

transparan menghasilkan permukaan kayu yang 

tidak hanya memiliki estetika unik, tetapi juga 

meningkatkan daya tahan terhadap abrasi, 

kelembaban, dan faktor pelapukan lainnya. 

2. Stabilitas Dimensi 

2.1 Penyerapan Air 

Persentasi penyerapan kadar air 

pada masing-masing perlakuan disajikan 

pada Gambar 2. Daya serap air 

mennjukkan progress yang tinggi dari 

waktu perendaman awal yaitu di 2 jam 

pertama sampai perendaman 24 jam. 

Peningkatan penyerapan air cenderung 

rendah pada perendaman 2jam ke 6 jam 

dan peningkatan yang ekstrim dari 12 jam 

perendaman sampai ke periode terakhir 

(24 jam). Kondisi ini memiliki pola yang 

sama pada semua perlakuan permukaan. 

Gambar 2 menunjukkan bahwa kayu 

meranti tanpa perlakuan menunjukan 

stabilitas dimensi yang paling rendah, 

yaitu memiliki daya serap sebesar 34% 

pada akhir perendaman. Sementara itu, 

perlakuan pembakaran menunjukkan nilai 

penyerapan yang cenderung lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan pemberian bahan 

pelapis berupa cat. Perlakuan pembakaran 

pada beberapa penelitian juga 

menunjukkan bahwa mikroporositas 

akibat pembakaran yang terlalu tinggi 

menghasilkan daya serap yang lebih tinggi 

(Kymailainan et al 2017). Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang didapatkan 

yaitu pada perlakuan Ch dan perlakuan 

Ch+B. Daya serap pada perlakuan 

pembakaran mampu diminimalisir dengan 



pemberian bahan cat seperti hasil 

penelitian pada perlakuan Ch+B+Co.   

 

 

 

 

Tabel 1 Data Hasil Penyerapan air 

 

 

 

 

 

IV. KESIMPULAN  

1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Teknik finishing yakisugi terbukti mampu 

meningkatkan sifat fisis kayu meranti, terutama 

dalam hal stabilitas dimensi dan ketahanan 

terhadap kelembaban. Proses pembakaran 

menciptakan lapisan arang tipis yang berfungsi 

sebagai pelindung alami kayu. 

2. Perlakuan kombinasi antara pembakaran, 

penyikatan, dan pelapisan cat transparan 

(Ch+B+Co) memberikan hasil paling optimal 

dalam mengurangi daya serap air dan 

meningkatkan ketahanan permukaan. 

Kombinasi ini tidak hanya memperkuat struktur 

permukaan kayu, tetapi juga menghasilkan 

tampilan estetis yang menarik. 

3. Perlakuan pembakaran saja (Ch) atau 

pembakaran yang disikat tanpa pelapisan 

(Ch+B) memiliki kelemahan karena sisa arang 

mudah terlepas dan justru meningkatkan daya 

serap air akibat terbentuknya mikropori dari 

pembakaran yang intens. 

4. Kayu tanpa perlakuan (C) menunjukkan 

stabilitas fisis paling rendah, terutama dalam 

menghadapi perendaman air selama 24 jam, 

dengan peningkatan kadar air yang signifikan 

hingga 34%. 

2. Saran 

1. Penelitian lanjutan sebaiknya dilakukan pada 

jenis kayu tropis lainnya serta menggunakan 

variasi durasi pembakaran atau jenis pelapis 

berbeda, guna mendapatkan formulasi teknik 

yakisugi yang lebih efisien dan sesuai 

kebutuhan aplikasi. 

2. Diperlukan standarisasi proses yakisugi untuk 

skala industri agar hasil perlakuan dapat lebih 

konsisten dan mudah diterapkan secara massal. 
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